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PENGARUH KEHIDUPAN BERASRAMA TERHADAP 

PERTUMBUHAN ROHANI ANAK SMAK TERANG 

HARAPAN 

 

Wanda Lestari, Sarce Rien Hana 

 

Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kehidupan 

berasrama terhadap anak SMAK Terang Harapan Makassar. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yang membahas tentang ciri kehidupan berasrama, tata cara yang 

diterapkan dalam asrama, penyesuaian-penyesuain lingkungan, perkembangan perilaku 

yang terjadi, sistem penegak disiplin dalam asrama, serta pertumbuhan rohani yang di 

alami oleh anak dalam asrama SMAK Terang Harapan. Data yang terkumpul selanjutnya 

dianalisis secara kuantitatif dengan sampel 31 orang siswa/siswi SMAK Terang Harapan. 

 Berdasarkan dari hasil penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: Pertama, Melalui pola kehidupan berasrama yang di terapkan di SMAK Terang 

Harapan, maka dapat memberi pengaruh yang baik kepada penghuni asrama. Kedua, 

melalui bimbingan-bimbingan rohani yang diterapkan dalam asrama membuat mereka 

mengalami pertumbuhan secara rohani dengan baik. Ketiga pengaruh kehidupan berasrama 

terhadap pertumbuhan rohani anak asrama SMAK Terang Harapan hasil yang diperoleh 

adalah 86,63%. Jadi dari interval koefisien korelasi memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat, dengan nilai 0,930. Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa pengaruh kehidupan 

berasrama bagi pertumbuhan rohani anak memiliki hubungan yang sangat kuat, yaitu 

melalui bimbingan-bimbingan seperti membaca Firman Tuhan, ketekunan dalam doa, 

persekutuan yang diterapkan, dapat diterima dengan baik oleh anak asrama, sehingga 

mereka mengalami pertumbuhan secara rohani, dalam hubungan mereka dengan Tuhan 

maupun dengan sesama. 

 

Kata-kata Kunci: Kehidupan Berasrama, Pertumbuhan Rohani, Anak SMAK Terang 

Harapan. 

   

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang dipenuhi dengan beragam suku bangsa dan bahasa 

yang berbeda-beda, di tengah-tengah perbedaan inilah yang menjadi salah satu alasan 

dalam  pembentukan kebudayaan menuju kepada kebiasaan dalam sikap dan tingkah laku 

seseorang. Sehingga dapat dikatakan bahwa hal inilah yang melatar belakangi perilaku 

anak-anak bangsa Indonesia , hal ini jugalah yang melatar belakangi kehidupan anak-anak 

SMAK Terang Harapan di dalam kehidupan berasrama.  

Dengan demikian kehidupan berasrama banyak terpegaruh dalam nilai budaya, 

lingkungan masyarakat dan keluarga, serta lain sebagainya sehingga mereka masuk dalam 

sebuah komunitas dengan membawa nilai-nilai perilaku, yang dibawah dari lingkungan 
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sebelumnya, bahkan mereka memiliki tingkat pertumbuhan rohani yang berbeda, ada yang 

sedang bertumbuh, atau belum bertumbuh. Misalnya dalam beberapa tahap, sejak mereka 

masuk dalam lingkungan berasrama, hingga menjalani sekolah, sampai penulis mendapati 

bahwa ada kemerosotan dalam kehidupan mereka secara rohani, yaitu dalam hal kurangnya 

pengenalan akan Kristus, berdoa, membaca Firman Tuhan, dan tidak suka beribadah.  

Bahkan ada juga yang mengikuti pergaulan bebas, seperti; Merokok, minum minuman 

keras, terlibat narkoba dan judi. Maka dari semua hasil pengamatan ini penulis 

menyimpulkan bahwa terjadi sebuah krisis secara rohani. Hal-hal itu diperkuat oleh         

Ps. Daniel Cho selaku Pemilik Yayasan yang menjalankan Yayasan ini, beliau 

mengungkapkan bahwa alasan utama rusaknya kerohanian manusia disebabkan oleh 

jatuhnya manusia ke dalam dosa, tetapi banyak gereja yang kurang memahami konsep ini 

sehingga tidak memperhatikan bimbingan rohani bagi anak remaja sebagai generasi gereja, 

sehingga terjadi kemerosotan secara rohani.
1
 

Setelah mengalami proses kehidupan seperti inilah, mereka di bawah dalam sebuah 

komunitas berasrama untuk diarahkan dan diajar untuk mendapatkan pendidikan dan 

kedisiplinan, dimana salah satu tujuannya adalah untuk pertumbuhan rohani. Menurut 

Andrew Brake “Kehidupan rohani ditentukan oleh siapa yang di kenal. Ketika seseorang 

hidup dalam Kristus, menyembah Dia setiap hari, baik dalam pikiran, tindakan, maupun 

tutur kata, dapat didefinisikan sebagai orang yang rohani.
2
 Sehingga ketika seseorang tidak 

hidup dalam lingkungan atau komunitasnya yang membawa dia untuk mengenal Tuhan, 

maka orang itu tidak akan bertumbuh secara rohani, sebab manusia adalah makluk sosial 

yang tidak hanya saling membutuhkan materi seperti uang, makanan, atau sejenisnya tetapi 

juga memiliki kebutuhan rohani untuk saling membangun satu dengan yang lain. 

Bagi anak remaja, zaman ini merupakan masa dimana mereka sedang mencari jatih 

diri, identitas, atau mencari siapa yang mereka pecayai. Ketika mereka tidak memiliki 

pondasi iman yang teguh atau berakar dalam kepada Kristus, maka mereka akan mulai 

hilang dari Gereja. Dalam bukunya, Roger Steer menuliskan bahwa iman akan berkurang 

kalau seorang tidak mempercayai Tuhan dalam hidupnya.
3
 Oleh sebab itu sebagai generasi,  

gereja perlu bimbingan untuk mencapai pertumbuhan Rohani yang maksimal dalam sebuah 

komunitasnya. Seorang remaja Kristen perlu memiliki karakter/responsibility merupakan 

karakter yang membuat seseorang bertanggung jawab, disiplin, dan selalu melakukan 

sesuatu dengan sebaik mungkin.
4
 Termasuk membangun kehidupan rohaninya. 

Karena itu, agar dapat hidup dalam lingkungan sosial yang baik, setiap orang perlu 

memiliki hubungan intim dengan Tuhan, sehingga berdampak kepada lingkungan 

sekitarnya. Tindakan kejahatan saat ini, tentu saja bermula dari kerohanian yang tidak 

sehat sehingga mengakibatkan hubungan dengan Tuhan terputus, akhirnya manusia 

cenderung terlibat dalam berbagai kejahatan. Oleh sebab itu, untuk mencapai pertumbuhan 

rohani, ada proses yang harus dijalani.   

Pertumbuhan rohani orang Kristen di mulai sejak dia mengalami kelahiran baru.
5
 

Yaitu pengenalan seseorang akan Tuhan, dimana saat itu juga ia akan memiliki dua sifat – 

sifat yang lama dan sifat yang baru. Sifat lama kita yang berdosa.
6
 Dan sifat yang baru 

yang semakin dibentuk oleh Roh kudus dalam diri seseorang. Maka dari tahap ini, oleh 
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pertolongan Roh Kudus, seseorang mulai mengembangkan karakter rohani dalam dirinya. 

Ini merupakan sebuah kedisiplinan yang tidak hanya dijalani secara formal saja, tetapi 

benar-benar membawa seseorang memperoleh pengalaman hidup dengan Tuhan. Itulah 

sebabnya, perlu ada persekutuan doa, di mana seseorang memberikan waktu secara khusus 

dengan Tuhan. 

Tujuan dibangunnya kehidupan berasrama di SMAK Terang Harapan adalah untuk 

membina siswa-siswi yang ada dalam komunitas tersebut sehingga mereka tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dalam dunia pendidikan, tetapi yang lebih penting adalah 

mencapai pertumbuhan rohani sesuai dengan visi yang telah dicanangkan oleh pihak 

sekolah, yaitu: membangun generasi baru yang kokoh dalam iman, hikmat dalam 

berkehendak, bijak dalam bertindak dan gigih dalam berkarya.
7
 Karena itu, perlu adanya 

penegakan kedisiplinan dengan tujuan untuk menghasilkan perilaku tertib dan patuh 

terhadap ketuuentuan atau peraturan.
8
 

Peraturan atau ketentuan yang selama ini diterapkan di Asrama SMAK Terang 

Harapan adalah mengikuti ibadah pagi dan malam, membaca firman Tuhan, berpuasa, dan 

masih banyak lagi peraturan lainnya. Selama 6 tahun penulis amati bahwa pelaksanaan 

peraturan ini telah berjalan baik, namun bagaimana pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

rohani siswa-siswi tersebut? Inilah yang akan menjadi fokus penelitian penulis untuk 

dijadikan sebuah karya ilmiah yang berjudul: PENGARUH KEHIDUPAN 

BERASRAMA TERHADAP PERTUMBUHAN ROHANI ANAK SMAK TERANG 

HARAPAN. 

 

Pokok Masalah 

 Menjelaskan penjelasan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok masalah 

dalam penulisan ini ialah sejauh mana pengaruh kehidupan berasrama terhadap 

pertumbuhan rohani anak SMAK Terang Harapan? 

 

Tujuan Penulisan 

 Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini berdasarkan pokok masalah ialah untuk 

mengetahui pengaruh kehidupan berasrama terhadap  pembentukan kerohanian anak 

SMAK Terang Harapan. 

 

Manfaat penulisan 

 Ada beberapa manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai 

berikut: 

 Pertama, agar tulisan ini dapat menjadi berkat bagi penulis sendiri, khusunya 

dalam pelayanan penulis yang dilakukan di ssrama dan sekolah. 

 Kedua, agar tulisan ini dapat menambah wawasan bagi lembaga pendidikan 

tersebut, sehingga lebih lagi melakukan pelayanan dengan sungguh-sungguh. 

 Ketiga, agar tulisan ini menjadi pola acuan bagi tenaga-tenaga kependidikan 

lainnya di sekolah. 

 Keempat, untuk tercapainya salah satu persyaratan akademik di STFT Makassar. 
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Metode Penelitian 

 Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian dengan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

 Pertama, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu dasar penelitian 

terhadap buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan kepustakaan dan wawancara 

dalam Skripsi ini. 

 Kedua, penulis juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode 

Kuantitatif, dengan isntrumen angket pola kehidupan untuk memperoleh data tentang 

pertumbuhan rohani.
9
  

 

Batasan Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi dan memfokuskan kepada topik 

mengenai pengaruh dari kehidupan berasrama dalam pembentukan pertumbuhan rohani 

anak asrama, pemilihan responde dari anak asrma sendiri. 

 

Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini adalah:  

 Bab pertama, merupakan halaman judul mencakup halaman pengesahan, kata 

pengantar, pendahuluan, latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, batasan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab kedua, tinjauan pustaka, pola kehidupan berasrama, pertemuan antar suku, 

penyesuaian situasi, perkembangan perilaku, sistem penegak disiplin dalam asrama, 

penerapan aturan, penyesuaian aturan, keselarasan aturan, pertumbuhan rohani, pengertian 

pertumbuhan dari beberapa ahli, dasar Alkitabiah pertumbuhan rohani: Efesus 4:13, tujuan 

pertumbuhan rohani, metode pertumbuhan rohani anak, pengertian kerohanian, metode 

untuk menigkatkan pertumbuhan rohani, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan. 

 Bab ketiga, medologi penelitian, gambaran umum lokasi survei, sejarah sekolah 

SMAK Terang Harapan, Struktur organisasi SMAK Terang Harapan, Visi dan Misi 

Sekolah SMAK Terang Harapan, jenis metode penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 

 Bab keempat, Analisis data dan pembahasan hasil penulisan, subjek penelitian, 

analisis interpretasi data, angket, kesimpulan hasil analisis. 

 Bab kelima, kesimpulan dan saran, kepustakaan. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan setiap pembahasan yang telah diuraikan telebih dahulu dalam bab 

sebelumnya, maka pada bagian pembahasan bab terakhir dalam penulisan ini, penulis akan 

mengemukakan beberapa kesimpulan mengenai “Pengaruh kehidupan berasrama terhadap 

pertumbuhan rohani anak SMAK Terang Harapan”. 

  Pertama, mengenai kehidupan berasrama yang dilakukan di SMAK Terang 

Harapan pada gradasi selalu dan sering antara lain yaitu mengenai bekerjasama 79,55%, 

sikap dan tingkah laku yang diawasi oleh petugas Asrama 69,67%, sikap saling menolong 

dalam kesulitan 72,33%, kehidupan berasrama yang meringankan kecemasan orang tua 

78,42%, sikap penyesuaian diri 74,17% dan kehidupan yang terkontrol dan dijaga dengan 
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baik 74,17%. Maka hasil dari jumlah rata-rata pada kehidupan berasrama diperoleh 

77,40%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pola kehidupan berasrama 

diterapakan di SMAK Terang Harapan, memberi pengaruh yang baik kepada penghuni 

Asrama. 

 Kedua, pertumbuhan rohani yang terjadi dalam asrama SMAK Terang Harapan 

pada gradasi selalu dan sering antara lain yaitu antara lain mengenai hidup dalam firman 

Tuhan 87,6%, hidup dalam pengakuan dosa 92,73%, ketekunan dalam doa 79,83%, 

persekutuan dengan orang kudus 91,1%, dan mengalami peperangan rohani 90,32%. Maka 

hasil dari jumlah rata-rata pada kehiudpan berasrama diperoleh 88,31%, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa setiap bimbingan-bimbingan rohani yang diterapkan dalam 

asrama membuat mereka mengalami pertumbuhan rohani dengan baik. 

 Ketiga, pengaruh kehidupan berasrama terhadap pertumbuhan rohani anak asrama 

SMAK Terang Harapan hasil yang diperoleh adalah 86,63%. Jadi dari interval koefisien 

korelasi memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat, dengan nilai 0,930. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh kehidupan berasrama bagi pertumbuhan rohani anak 

memiliki hubungan yang sangat kuat, yaitu melalui bimbingan-bimbingan seperti 

membaca firman Tuhan, ketekunan dalam doa, persekutuan yang diterapkan, dapat 

diterima dengan baik oleh anak asrama, sehingga mereka mengalami pertumbuhan secara 

rohani, dalam hubungan mereka dengan Tuhan maupun dengan sesama.  

Saran - saran  

 Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap “Pengaruh kehidupan berasrama 

terhadap pertumbuhan rohani anak SMAK Terang Harapan” maka penulis mencoba 

mengemukakan saran sebagai berikut :  

 Pertama, masih diperlukan konsep penelitian yang sama untuk menelii konsistensi 

dari penelitian ini karena penelitian baru pertama kali di adakan. 

 Kedua, penulis masih menggunakan data yang terbatas, sehingga untuk penelitian 

berikutnya di harapkan menggunakan data yang lengkap, seperti data pertumbuhan rohani 

anak yang sudah tinggal di luar asrama. 
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